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ABSTEACT

The screening, microbial produce of B{3HBY wsing colowsing in-vitra method by Wile Blee A 1% in ethano! method was
citrried out. Soil and water sample were 1aken al several places in West Sumatrs, Results showed thal there were fine species
gave pasitive reaction with Mile Blue A exhibited o sirong omnege flourescence under Ultravialet & 365 nm, The specics of
oiserabial were of  Bacillier Brovis (FAAC 202110 Sacilles sy (FAAC 20212}, Saciifas alvel [FAAC 213y, Hervania
fguefacigns (FANC 202 14), Bagitler  cirewfmns (FAAC 20215), Prexdomemins spoEAAC 20216}, Alealipenes sp (FAAC
2021 7Y Enserobactar sp (FAAC 20018), Hacillng spy (FAAC 20219 respeetivily.

Keprepeds: bioplastic, nile blue A, PEIHE)

PENDANULUAN

Mastik sintetis cerupakan produk yang mhan pecah, talan
air dan tidak mudah terurai. Peningkatan pemakaian plastik
simtens pade seperempnt abad terakbie ind mesimbutkan
matitlah pencemaran alam yang serus, karena plastik ind
tidak: dapnt teneni secary alamiab (Ademal, e o, 2003).
Diperkerakan lekih dard satu jula hewan T mali setiop
rdmmery akibat lecjerat alau teclabing oleh sisn-sisa plastik
vy, feigaebon di dalim i laug pizupun yasg teipung
di permuckapn air laut (Dai, 19900, Selain dari mastdah
pencenaren hingkungan dan legadima kensakan ekoststem,
babin - mentnd  pembuatan  plasik,  yoito petroleum
merupakan sinber alumiah yang tidak dapnt diperbahani
pem-rencwablel sehingga tidak mumgkin digunakan secara
terus menerus dalim wakio vang panjang;

Pemakaizn plastik vang dapal diveaikan {biodegradable
plastic] mwerupakon jalan kelens dan peosasalsios
wizs, Salaly satu cara yang mendapat pernatian skhir-akhi
it adalah  biosintesis  secarn fermentasi dengan
menggurakan mikioorgaeisme penghasl polihidroksialka-
noat, PHA. Telah diketabur beberapa mikroorganizine
tertenly dipit menghasitkan PHA di dalam selnya vang
borgina sebagai simpanan baban makeman dan tennza
bt Keadain lingkungan tidak mermguniungkan misiliya
sckurangan M, PO, 03 dan Mg (Akmal, et o, 2000
PHA akon divraikin szearn intre s2] dengan bastuan
enzim  depolimerase  dan selanjunva dimetabolisme
sebgti swmber karbon atpy tenaga (Kunioka, o al,

Ceeraspnmbing Aathar CTeLAZ-T51-FLER2, Faks: S2751-T0018
[Z=ranil = ekmnliliéielane n2g
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I989%, Sampal saal ini telah dikerahoi lebil dard 200 jenis
mikrooreanisme g depit menghasilkan PHA di dalam
selyi. D antiup PHA vang telud dilapockna seears
meluas  don elah banyak  dikaji  adalah  polifd-
hideoksibutivat), P{3HB} dan kopolimernyva pokii3-hid-
roksibutimt-ko-3-hidraksivaleran), POIHOko-3HY) (Lee,
1985,

Diosiietis FGEHA) dan POHDko-3HY) secar fermentasi
Pelah banyak dilapockan, Dari berbagai oo yang
dilakukin mengggunakan borbagad jenis sumber karben,
diditpmian bahwa jumlah polimer din kopolimer sanmae
bergimiuny pada jenis dar koosemirasi sumber karbon
yang diberikan, Padn penclivan werdahalu elah dilaporkan
balwen bakleri Eewivig sp. USMI-20 menghasilkan
POAFIEY dan PU3HD-Ro-3HY), sohagal sumiber Rarbon
kodua waitu pepropanol, nsam peopionat, pepentanol dan
asun valeral pada mediom fermiemasi (Akmal, =0 o,
1598 Ak, o al, Z000).

Megara ninu, seperti Jepang, Amerika, Inggeeis dan Jenman
sejik perlengahan tahun 1950 1elah memulai penelitian
mengenai sepyaws  boplastik varg  dibasilkan olel
mikeooeganisme  lerteniu. Kajian laojulannya adalal
eplimas) produksinva dari berbagat substrat dan ceknik
fermentasi. Penclitian semacam ini belum pemaly dilas
porkan di Iedoocgin diae belum basyak menaeik . minag
ilrwwan di pegara kila, padahal kita mempunyai sumber
divya alamn yang sangat beragam dan berlimpah. Negara
maapu yang telah lzhih duly memperoleh lisensi don paten
ditlam menglazilkan plastk vang biourai ini fidak akan
memual stroin mikeoomranizme penghasil lersebut karena ind
mcnvanghul bisnis Biepbasik dunia 9 masn mendalong,
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Oleh karena 1w dengan adznya kajian skeining mikno-
organisme bare penghosil bioplostik vang telal dilaku-
kan and, memipakan suatu terobosan bare yang cukep
Begnrth dalam inerginventosisnsi dan mienemukan
beborapa strain mikroorganisme barw yang berasal dan
sampel tanah, aic laut, bukit kopor dan dari sumber air
panas elamt @i Sumaters Barat yang dapat dikembang-
kan herbagal penelition lebih  lanjul untuk optimasi
produkst bioplastik,

Teluh dizetaimi babwa PEIHE) menpunyal sifazl hidro-
fobik seperti lipid (Lee, 1996). Berdusackan sifal ini maka
dipal dibedakan antara bakiard penghasil PISHBE) dengan
Baktert vang bukan pengiasid, waitw menggomkan Terutan
Mle Blue 41 % dalion etzanol. Nde Bl o0 i bersilac
lurut dalzmn lipid sehingge akin barikatin dengan senyawa
FOINEY di dalam sel baktern, Grasul PGHB) vang
fevdnpat dalum tobub bakleri penghasil tersebut akan
mentnjukkan  flouresensi Jingga  dengan  pemberiim
oribont Sefe Sl o 1 % dhadume chiumsel wong il

dibawaly sinar UN 305 am (0stbe, o af, 1983

METODOLOGI PENELITIAN

Penelition ini dilaksanakan pada buline Movenber 2601
sampi April 2002 di Lab Mikrobielog Jurusan Favinasi
dan Lab Anazlitic [ Jurusan Farmasi FMIPA URAND,
[dzntifikasi diljutkan di Laboratoriem Bakteriologi Bulsi
Penelisien Penyidikan Penyakin Hewan (BPPH} wilnyah
1 Basp, Kab Agam.

Afar e Berfiorn

Ala vang dipuakan adalah eawan perrd, gelas piala, geles
uvkor, batang pengeduk, jarem ese, erlenmever, lampu
spiritus, lemari aseptis, Qigitel Colony Covmter (Stuar
Scientific®), autoklaf (Al American®), tmbangan ans-
ligik, lemaei 25 lamge LW A 365 am (Spoectrolined®) dan
fabung reskst,

Bahan vang digunakan adalah sampel yang diambil pada
¥ lokasi, vaitu © Huten Penslitan Biclogi LIMAMIED, hutan
lindung Lembah Anai, Bukit Kapur [ndarung, @ic b
Pantal Padang. aic dar sumber piv paens Rinbo Panti
Pasaiman, tanah rawa di dnerah sumber air panns Rimba
Fanti Paspman, air Dasau Sieghkarak, dain air Danau
Ploninjou dan Baban yang digueakon  berupa medin
Mutrient Agar {Merck®, minvak sl Trutan mineral
e serlick LT,

Pengrmbilan Swmprel

Sampe ]y digunakan dalaon penelitian Do adali tansh
dari’ Hutan Penelition Bielogt UNARD, Hutan Lindung

-

1. Snins Tk FFar, 403 T

Lemboah Aanai, tanab koper dar Bukic Bapur Indarusg,
tanab gambur Ji dagral sumber aic panas Rimbe Pandi
Pasamman, air Dapw Sigkarak, aie Dasae Maninjou, ai
dowe s B Panstien Pabienz, o il sumbere aie panas Bimlaw
Panti Pasaman

FPeprbierittr Ardiein

Pelidiom Motriesl Apar

Sechanyak 20 gram serbuk Mutrieat Apgar dilarwtkan datiom
I Liter air suling, dipanaskan sampai mendidib samibil diadek
hingea farn Piper sebanyak 15 ml mediom masukkan ke
dalum Aabung reaksi dan ditwlup dengen kepos dan
aturminium foil. Kemodian disteritkan dalum autoklad pada
subin 12170 tekisna 15 hy selamie 15 mendl,

dledivm Mineral Agar

pledivm mincral agar fiap Itz aic suling erdird darg
iyl sawil 40 pr, agar 200 e, lanaan iieesal pll 7
[kl o, TUHRY

Mermbuaian Laurae Mingeal pH 7

Dralary | biter air suling terdicl daei @ 3.7 or KHL POy, 508
wr BaHPG, L1 e (NHHPO, 10 ml MS0, TH0 1M,
Ldomal Jarutar mikreclemen {8, dibuat dengan gH 7.
Lasutan mikroelensen terdiri dari 22 T8 wr FeR0 THL,
LS8 ar MuCldH 2, 28 pr Coz0,7HAD, 1ed
CaCl, 2150, 0,17 ar Culll; R0, DY ar Lokl 71,0
dnlarmy | liter HCLG,T WoCAkmel of of, [995),

Cara Permbuatan Mediom Mineral-Agar

Sebanyak 20 pr serbuk aar dilarutkan dalam e firatan
mineral pH 7 kemwdian tambabhxan | ml letan mikre-
elemen lalu ponaskan sembil diaduk Bioges homegen
Kemudinn disterilisass dalom oetokinf pada subo 12090
ickannn 15 125 selami |3 menit dan mineak sowit sebongas
A6 gr disteritkin dalam edennever bersimbal kapas dan
kasa dengan cora yvang sama Mosukkar minyak sawil
steril kedalam larafan mincenl vang telnh disterilkan todi
laly difiomoeenkon. Kemudian diluangkan ke dabon iape
liap cawan peiri sieril sebanvak L3 ml

Pembuatan Larwtan Sife Blae A | %
Difnkukon denpan cara melarutkan bubuk M Dve A
sebanyak | %% dalais etanol (ge/L0G m] cranol).

FPendidalirn sepvpel 0V brborafoarivin

Sampel tnah dinmbang sebawyak 19 g doiv dilial suspensi
L0l aie suling Iale buat pengenceras T SampILl
10 datamy air suling don ontuk swopel cair dibua
NS erEn -1 ks mir ualing, ISR RIRTH EHAT
dimokelastkan dalem medwrn Mot Ape, lale
inkubast padae suho 35-37 20 selong 248 jom, Do
dan dicate bl kelont vang wimibs,
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Fraehenhiend Bakterd paddie Adedfiiie Alineeal-AAgar

Aasing-masing koloni bakeeri dari cowas petri media MA
dipindahkan pada medium mineral agar yang lefak diber
ponemnenin dinn juen ke medion MNA vang etk clibaeri
poocmaonn sebigai stok. Lalo inkubasi selama 24 jam
v soho 3337 70,

Dreveknd Makioed Peigliastl Woplasik PLETE]

Padn medium mineral apar vang welah ada koloni bakrer,
diangkan larutan pewama Nife fifve A 1 % dan
diinkebasi pada subu kamae selama 20 mesis. Selanjuinya
dilitat dibiwah siens UV pada panjang selombang 365
i, il koloni bakteri berwarnn jingga, menunjukkan
hisbiwar babieri tersebut penghasil granel POIEERY dalam
selnya, Sedangkan jike koloni bakteri berwamna hitam,
peracti seb bakierl tidok menghasilkon PIHE) (Ostle, o
s, PR

Penrarnbai dan Penpimganen Seok Sakiced Peaghosll
Bioplusiik

Cvilakubkan pombuzatin ok momi dengan G Mengino-

wlasikan koloni bokieri yang memberikin hasil posilil

Songan Mife Blie A | % pada mediom Wulrient Agar (MA,
inkubasi selama 24 jam pada subu 35-37°C Teokulasi-
kan satu koloni masing-masing pada mediom agae miring
WA g omedion mineral agar dengan cara goresil,
Inkubasi selama 24 jam pada subu 33-37°C dan disim-
pan pada subw 4°C untub selanjuingz diidentilikasi.

feleertifidind Sakreri Pongioasid Slaplisdk

[dentifikesi bakteri dilaXukin secora makroskopis dan
mikroskepss menens metods Cowae and Stells (1973)
yang melputi reaksi  biokimia, uji katalise, i
pembentukan indel, upn hideolisis wrea, g peaggunaan
sitral, wji metlyl red (MR, wi voges proskaner (V17 i
hidrogen sulfida, uji fermentas: kafohidral (Laios,
Glukosa, Sukrosa dan Manitol), i oksidasi fermeniag
{0F}, uii oksidase, ujl seduksi nitrat, ufl dekarbobsiluse
ligin, vji dekarboksilase omitin, uji KCM, Skema lengkap
skriing mikrata ditonuikian pada Gambar |

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Diari penapisan vang dilakukan dengan menggunakan
larutan Nife Blie A 1 % dadam clanol dipesoleh sembalan
iznfat bakeeri yang memberikan Nouresensi jingga. Bakterd
terscbut adalah isalat Gy 31 dengan kode Releksi FAAC
0207 dan dselat € 25 dengan kade kolekst FAAC
20212 dird teeh ewa disekitar slr air pisas Kimbo

]

I Banis Tek, Far, &25, 1003

Peiti, Pz, isolat 13 98 dengan kade kolckst FAAD
20213 duri b kepur Bekil Kapur hudarong, @olat B
32 dengan kede koleksi FAAC 20214 dan ssolat E; 17
dengan kode koleksi FAAC Z02LS dari aie pamai Padang,
i T odergan kode Koleksi FaMD 0216, isolar Gy 38
denean kode kolekst FAAC 20217 dan iselat Gy 35 dengan
korde kaleksi FAAD 202108 dasi air danan Sing-karak,
imisbin DLy bl lengzue kosde kodeksi FAAD 20210 chiiri v
sumlier air panas Rimba Pand, Pasaman (Tabel 2.

Pegnfriursier

Pada penelitien i digunakan sampel beruga tanah dan
Huten Peaclitian Biclegt UMAMD dan Hutan Lindung
Lembait A, tamel kopur dari Bukit Kapue Indarmg,
tanab rawa didaerah sekitar sumber wir panas Rimba
Panti Pasaman, air Pantai Padang, air Danau Singkarak,
atr Danau Maniejau, dan air dari sumber aie panas Rimbs
Panti Pasamun. Lokasi pengambilan sampel ind didasar
kondisi lingkungan yang tidak menguntergkan bagi bakler
misalnya kekurangan N, POy, Ca, dan Mg, bakieri peng-
hasil Bioplastik ini akan mengganakan PHA sebagai sumibe
 dan tenage (Doi, 1980). Pengambilan sampel vang ber
beda ini dibarplkan dapat memberikan viriasi mikroorga-
nisme yang diperolel,

Penggenaan meloda powarazn dengan Mife Bliee A kireas
denpan metoda ini memberikan hasil vang cokup akurat
dan cepat dengar tmbulnys louresensi Jingga yang jelas
paddn koloni bakreri yang menghasilkan P3HB) setelal
ditetesi dengnn larwian Mife Blae 4 1 % dation etanal
l{_':lﬂcl_!l_'_ v, TWE2.

Pada langkah wwal diltkukar izolasi mukroorganisme dar
§ sampel vane digunakan dae dibitung jumiah kalond watuk
masing-masing sampel pada pengenceran 10, 10, 10,
Lo 107, Teenyata daei 4 tinpkal pengenceran lersebut
wing memiliki jumlbah koloni pada interval 30-300 keloni
adalab pengerceran 10" wnlak senwa sampel {Tabel 1),

Lntuk menentukan jenis baktert peaghasil tersebul maka
dilasukan dertifikasi boruga pongamalan 5e085 Masns:
kopis, mikroskopis, dan beberapa wji reaksi biokimia. Dari
identifikasi vang dilakukan diperoleh sembilan spesics
dengan § genes. Kesemua spesizs memberikan uji biokimia
vang bersedn, yaitu Socilfay beewls, Bocile spy, ool
afvil,  Serraria lgwefociens Gociffus  cirgidanes,
Predpmonas sp, Aloalizenoey, Enferabacier sp, Boeiling
apa. b Tabel 30

Bacillir 5py, mevupakan Divisio Monera, Klas Schizo-
mivestes, Grdo Eubacteriales, Famili Baciliacese, Genus
faciffus ¢p. Pada Mutrient Agar koloni bakterd berbenius
Bulat sampai oval lidak beraturan, vami koloni putih susu,
pinggr koloai berlekuk, sel berbeniui oval sampai ik
B werpakin grinn positil Becillus spy bzt
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gerob telapi mampy wemboh pada kondisi o anaerob
fakultatif dan tidak mampu memfor-mentasikan gola
(Cowm and Selis, 1973; Ly, 19947 Hasil dari uji
Biokimin bakieri yang negatit adulah weehadap uji @ L5,
Indol, Laklosa, Sukrosz, Manitol, Vowges Proskauer,
Dksidasi, Fermentnsi dan Urea.

Ractlius evis, merepakan Divisio Monera, Klas Schi-
somycetes, Ordo Eubacteriales, Famili Bacilzcene, Genus
Bacillus denean spesies Bocllier beevie Pada Mutient
Apar koloni bakleri berbentuk bulat sampei oval tidak
beraturan warna koloni putth susu; sel borbentk Gatang
dan mempakon grun posite Baeilfer brevic merupakan
baktert gram positil vang terbentuk batang, dan mempenyai
spora, dan mampu memfomentasiion gola 1o il
Stells, 1973; Ly, 1992), Hasil dari wji biokimia bakieri
vang negatif adilah teradadap wji @ HL8, Indel, Lakiosa,
Sukrosa, Maniol, Voees Proskeoer, Oksidas Fermentasi,
Cirpat, BCH, Omitin dun Lizia

{neiilas circalony merapikin ivisie Moneny, s Sele-
zomyceles, Ordo Eubacteriales, Famili Bacillizceae, Genus
Racillus dengan spesies Bocitfiey circadony, Pada Mutrient
Aoer kaleni bakieri ini berhentub bulat sempai oval tidok
herateran, warna koloni putil susu, pinggic koleni ber-
lekuk, =el berbentuk Batnng, memilik spora dan merupakan
ornm pasitil, Focifhe cirendons mampu mem Fermentasi-
Lan aula (Cowan and Stells, 1973 Lay, 1994) dan mem-
berikan reaksi negand terhadap uji @ Ha5, Indol, Lakinsa,
Maninol, Katalaze, Oksiduse, Oksidpsi Fermenmsi, Lireise,
Citcan, KCH, Qraitin dan Lisin,

Beresithey wivel merapakan Divigiio Moenern, Klas Schien-
mycetes, Ordo Eubacteriales, Famili Bacilliacene, Genus
Bawillus dengan spesies Bacilus alver. Pada Nulrient Agas
koloni bakleri 07 berhentuk bulat sempai oval tidax ber-
ruran, warma kolem putih suse, pingair koloni berlekuk, sel
hesbentik batang dan merupakan gram posilif. Sacillus ol
termasuk gram posilil yang mempunyal endospors ving
tabiast panas, bersifat nerob Lapt mampe embuh pada kondis:
amaeroh fakultanif, Bakizri ini mampu memfer-mentas:
pla (Cowan and  Siels, 1973 Lay, 9%} dan
memberikan reaksi negunl pada upi @ HeS, Indel, Laktosa,
Sukrosy, Methyl Red, Voges Proskaver, Oksidast Fer-
mentazi, Oksidase, Urepse, Smitin dae Lisin,

Alealipsnes 5p merupakan Divisio Monera, Klag Schizo-
mycelgs, Ordn Eubacteriales, Famili Achromobacteria-
ceae, Genus Alealigenes denpan spesies dlzaligencs 5.
Pada Mutrient Agar kolont bakter ini berbeniek bulat
sumpai oval tlkak beaan, wama koloni putih bening,
pingpir kolon berlekuk, sel beshentuk balang dan meru-
pakan gram negaif, Afoaligenies sp termasuk gram negatil,
terbentuk bating halus, bakterd ini mampu wmbah pada
syhu 2270 beherapa spesivs katalose posiif, dan tiduk
mampu memfemmentasitan guln {Cowan ad Stells, 1973
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Lay, 159940, Feaksi bokimia bakieri wvang negatif terha-
dap uji @ Ha%, Gas, [ndol, Laktesa, Sekrosi, Methyl Red,
Voues Proskouer, Oksidasi Fermenisi, Oksidase, Uneasy,
Crrmatin chim Lisin

Sveeation hgaafocizas merupaknn Divisio Monera, Kles
Schizomyceles, Ordo Eubacteriales, Famili Enterobacte-
riacea, Geous Samatin Sengan Spesies Seevorr Ml
Fada Mutrient Agar koloni bektert berbentuk bufal sampa
oval tidak beraturan, warpa koloni putih susu, el bers
bentuk: batong dan merepakan gram negatif. Bakteri ini
mampu memisrmentasikan glukosa (Cowan and Stells,
1973 Law, 19000, pada repkst biokioda Bakicri ind
memberikan rezksi negatid werhadap up o Hes, Dol
Laktosa, baniicl, katalame, Chsidase, Oenitin dan Lisen,

Puendowanprs e mempakan Divisio Monera, Kios Schy-
rormveetes, Ordo Bvbastenales, Famili Pacudomonaoeas,
Cienes Pseudomonas, Spesies Mrewdosonay spe Pada
Mutrient Agar kaloni bakteri i berbentob bBulae s
oviel tidak beratursn, wirng kolom pubih beding, pisgein
koloni berlekuk, =21 berbentuk evoid spmpai batang dan
merupakan pram negatif. Bakeeri ini mampu memfes-
mivagiky ghikost (Coswwy and-Blells, LOT3] Lay, WS
renkst: biokinia bakiert yong negatif techadap ujic Gas
Hs5, lndal, dan Vooes Froskauer.

Enderadercter spomerupakan Divisio Moeri, Rlss Scly-
zomyctles, Ordo Bubacteriales, Famili Enterobactersces,
Gienus Enterabacter, Spesies Saterobocter sp, Pada Nutriend
Agar koloni berbentuk bolat sampad oval tidok . berahuran,
wirm kolani punilt suse, sef berbentuk ovoid sampar batang,
dan merupaknn gram negntif, Bakleo i mampu memler-
mentastkan glukosn (Cowan and Stells. [973; Lay, 1594},
reakst hiokimia bakieri yang negand teriadap oji @ Gias,
H.5,%opes Proskaner, Katalase don Oceitin,

Hecillas spr merupekon Divisio Mooers, Klas Schizo-
miveeies, Ordo Bubactesinles, Famill Bacdiceas, i
ftocifing sp, Bada Nutrient Agarc kolond bakeri berbentuk
bular sampai oval idak bernturan, wama keloni putih
susi, pingir xolent berlekuk, sel berbentuk oval swnpxn
tidlak Boraturan dan merugakan grim posinf, Bacillus =p
bersifar neroh wiapi mampu wimbuh pade kondist @ppenlb
Fakoultatal o tidieks manapiz menafermentnsikan gula (Covan
amed Stells, 1973, Loy, 1990y, Hosil dari uji binkimia
beklert v negatil adalab wecladpp i o Indel, Laktoss,
Sukrosn, Maninl, Vopes Proskauer, Oksidusi Fermentasi
dan Lirea,

Cremgan ditemuokanngs sebaneak seimbilin apesics bakter
penaiasil P{IHBY makan mespmbah koleksi mikrobs
penghasil PI3HB) vany el dilapockan selm ini, Uniuk
menaeiaha sejpulunana kemampuean takten terschut didam
maenzhasikan PLHEB) perle dilnkekan kijian Tgtan
lerietnma Fenmentast dengan mengiuakan sumber karbon

5
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tertenti. Sebelimnyn, perli ditestokar Kondist optimum
fermenipsi tersebo selivgpa diperoleh PCHEBY dengan
Jumini vang eukup Hnggi di dalam sel bakteri. Biosiness
PEAHIY secara fermentast Lelah banyak dilakukan werhadap
burhagpat stzain bakeeri penghasil. Aleafigores oo,
ealy dari bakieri peaghasil P3HBY vang dilaporkan
o menghasitkan PCIFE) G dalam selnya mencipan

1 Snms Tek Far., 3021, 2003

#3 % bk dengan menggunakan nsam butiral sebagad
suwimbar kaibon winggal (Do, 19900 Selain iu 1zl
dilaporkan juga Seweita sp USMLE-20 dapat mengiasilkan
PEIHEY din kopolinenys PLIHD-ke-3HV) dard sumber
Larbon miryak kelapa sawil dan sumber kaibon beduanya
alkahol, diperalel PFOIHBY o dalam selnya mencapai &9
% 'l dan kopolimernyn 47 % b (Akmal of of, 19981
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KESIMPULAN DAN SATLAN

Hesimgprtner

Celabi diigelasi sebueyad sembilon el bakler g
memberikan reakst positf (Fouresens: jinggad terbadag
pewamaan dengin N Sl A, yailu isoln O S1 dengan
kode koteksi FAAC 20211 dan isolat Cy 25 dengan kode
isolat FAAC 20212 dari tanah rawn disekitar sumber ail
panns Rimbo Panti, Pasaman, lsolat D 94 dengan kede
koleksi FAAC 202103 dari tsmal kapur bukat Kapue
Indarung, isolat By 32 dengen kode koleksi FAAC 20214
dan isalal By 17 dengan kode koleks] FAAC 20215 dai
air pantai Padang, isolat Gy 7 dengan kede Seleksi FFaiie
22016, tsolal Gs 33 dengan kode koleksi FAAC 20217
dan isolat Ga 36 dengin kode koleksi FAAD 20218 dard
air danau Singkarak, isolat Hy 44 dengan kode Roloksi
FAAC 20210 der air sumber nir panas Rimbo Pant,
Puzami.

Dari identifikast yang dilskukon terbadap ol bakuei
lersebut diperoleh sembilan spesies penghasil bloplastik,
il Becillis breve, Bocillug spy, Bocillus aba, Serratia
Vignefieiens, Bacilly circalans, Prewdomanas sp, Al
foeney ap, Enrerobacier sp, Gecillas 5ps,

Nirear

Disarnkan pada perelic berikuinya antuk meacin kordist
pptimuny pertumbuhan bakleri penghasil bioplastk vy
telal didapat untuk selanjutnya digunakan datim proses
produkal senymwn bioplastik.
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